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ABSTRACT

One of the literacy media that can be used by teachers during early reading learning is big book media.
This study aims to determine the effectiveness of Big Book media to improve students' reading. This
study uses a quasi-experimental method with a Post Test Only Control Group Design research design.
This study involved 64 second-grade students at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bogor. Data were
collected through student reading literacy tests, observation sheets and in-dept interview. The data
obtained were then analyzed using the descriptive and inferential statistic with t-test. Based on the
results of the study, it was found that the Big Book media was effective in increasing students' reading
literacy skills (sig. 0.000 < 0.05). The results of the post-test reading literacy in the control class got an
average score of 56.01 (an indicator of understanding the content of the text); 50.45 (text content
analysis indicator) and 45.68 (text content evaluation indicator). The results of the post-test reading
literacy in the experimental class got an average score of 86.55 (an indicator of understanding the
content of the text); 84.95 (text content analysis indicator) and 82.08 (text content evaluation indicator).
The results of the observation of the implementation of learning with Big Book media obtained a
percentage of 95.89% in the very good category and the student response test regarding the
effectiveness of the Big Book media got an average score of 86.75 with the "Very Good" category. This
shows that the Big Book media is very interesting, useful, and easy to understand by students and can
be implemented to improve students' reading literacy skills.
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ABSTRAK

Salah satu media literasi yang dapat digunakan oleh guru pada saat pembelajaran membaca
permulaan yaitu media Big Book. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media Big Book
untuk meningkatkan minat membaca siswa. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen
dengan desain penelitian Post Test Only Control Group Design. Penelitian ini melibatkan 64 siswa kelas
Il di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bogor. Data dikumpulkan melalui angket minat membaca, lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan media Big Book dan pedoman wawancara tanggapan
guru dan siswa mengenai media Big Book yang digunakan. Data yang didapatkan kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial (uji t). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa
media Big Book efektif meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa (sig. 0,000 < « 0,05). Hasil
post test literasi membaca pada kelas kontrol mendapatkan skor rata-rata sebesar 56,01 (indikator
memahami isi teks); 50,45 (indikator analisis isi teks) dan 45,68 (indikator evaluasi isi teks). Hasil post
test literasi membaca pada kelas eksperimen mendapatkan skor rata-rata sebesar 86,55 (indikator
memahami isi teks); 84,95 (indikator analisis isi teks) dan 82,08 (indikator evaluasi isi teks). Hasil
observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan media Big Book didapatkan persentase sebesar
95,89% dengan kategori sangat baik dan uji tanggapan siswa mengenai efektivitas media Big Book
mendapatkan skor rata-rata sebesar 86,75 dengan kategori “Sangat Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa
media Big Book sangat menarik, bermanfaat dan mudah dipahami oleh siswa serta dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa.
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PENDAHULUAN

Menurut UNESCO (2016) literasi ialah serangkaian kemampuan yang meliputi
kecakapan membaca, menulis, berhitung, berbicara serta memahami informasi yang
didapatkan serta dikembangkan melalui proses pembelajaran di sekolah, keluarga
dan masyarakat. Berdasarkan Permendikbud Nomor 23 tahun 2015 tentang
Penumbuhan Budi Pekerti, kegiatan literasi diarahkan pada kegiatan pembelajaran
yang kemudian munculnya Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah, Gerakan Indonesia Membaca (GIM) di Direktorat
Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, dan Gerakan
Literasi Bangsa (GLB) di Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa.

Kegiatan literasi yang dapat dibiasakan dan membudaya yakni membaca.
Proses pembelajaran yang efektif dapat dilakukan melalui kegiatan membaca.
Membaca ialah suatu kegiatan 2 kognitif yang mencakup proses penyerapan
pengetahuan, pemahaman serta kemampuan analisis dalam menemukan informasi
yang terdapat pada tulisan (Lestari & Siskandar, 2020; Suryana & Sopandi, 2021).
Kegiatan membaca ini harus disertai dengan minat (Dalman, 2019). Menurut Slameto
(2010), minat ialah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh. Minat membaca ini memiliki pengaruh yang besar
terhadap kebiasaan dalam membaca, tetapi yang sering ditemukan di lapangan minat
membaca masyarakat khususnya di Indonesia masih terbilang rendah (Lestari &
Rahmawati, 2020).

Berdasarkan data PIRLS (Progresss in International Reading Literacy Study)
kemampuan literasi siswa SD di Indonesia tergolong rendah, yakni siswa menempati
peringkat 41 dari 45 peserta PIRLS dengan skor 405 (IEA, 2011). Selanjutnya data
dari The United Nation of Education Social and Cultural (UNESCO) tahun 2012,
mengemukakan bahwa perbandingan masyarakat yang memiliki minat membaca dan
yang tidak yakni sebesar 1:1.000. Hal ini menunjukkan, masyarakat yang memiliki
minat membaca hanya berjumlah satu orang dari 1.000 penduduk Indonesia lainnya
(Lestari, 2020; Yulianti et al., 2022; Yuliati, 2017). Minat membaca yang rendah
menyebabkan kemampuan literasi tidak mengalami peningkatan yang signifikan dari
tahun ke tahun, hal ini ditunjukkan dari data Program for International Student
Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organisation for Economic Co-
Operation and Develompent (OECD), pada tahun 2015, menunjukkan Indonesia
memiliki tingkat literasi yang rendah dibanding negara-negara lainnya di dunia.
Indonesia menempati rangking 62 dari 70 negara yang disurvei (Lestari, 2020).

Dalam hal ini, dibutuhkan upaya untuk meningkatkan literasi siswa dengan
menumbuhkan minat membaca. Satu di antara upaya yang lain untuk menumbuhkan
minat membaca, pemerintah mendorong munculnya Gerakan Literasi Sekolah (GLS).
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Kegiatan ini dapat terlaksana dengan maksimal jika ditunjang dengan bahan bacaan
dan motivasi dari dalam diri siswa untuk membiasakan membaca. Guru dapat
menggunakan buku penunjang yang dapat meningkatkan minat membaca, seperti
buku bergambar seri, atau buku cerita (Rahmadani et al., 2018; Rahmawati et al.,
2018; Rizkita et al., 2016). Satu di antaranya buku lain, yang bisa digunakan untuk
meningkatkan minat membaca ialah Big Book. Big Book merupakan salah satu buku
yang memanfaatkan berbagai multimedia dalam pembuatannya, multimedia tersebut
ialah PicsArt dan Canva.

Menurut USAID (2014), media Big Book merupakan jenis buku bacaan yang di
dalamnya terdapat gambar-gambar dan tulisan yang disajikan dalam ukuran yang
besar. Ukuran media Big Book ini bermacam-macam, mulai dari A3, A4, A5 atau dapat
disesuaikan berdasarkan besar kecilnya kelas yang diajarkan. Keistimewaan dari
media Big Book ini yaitu dapat menarik perhatian siswa karena di dalamnya terdapat
gambar-gambar dengan variasi warna yang menarik serta saling melengkapi bacaan
dengan ukuran yang besar, sehingga hal-hal tersebut mampu meningkatkan minat
membaca siswa. Big Book dapat digunakan guru sebagai media pembelajaran yang
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca serta memahami isi
dari bacaan tersebut. Big Book memiliki desain khusus, dapat memberikan kesan
menarik sehingga siswa akan fokus dan terangsang pikirannya untuk belajar serta
membantu menumbuhkan minat membaca siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan 64 siswa kelas Il di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1
Bogor. Desain penelitian yang digunakan ialah Post-test Only Control Group Design
untuk mengetahui keefektivitasan Big Book dalam meningkatkan minat membaca
siswa. Data dikumpulkan melalui angket minat membaca, lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran dengan media Big Book dan pedoman wawancara
tanggapan guru dan siswa mengenai media Big Book yang digunakan. Data yang
didapatkan kemudian dianalisis menggunakan Explanatory Sequential Mixed Method.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan implementasi dilakukan di MIN 1 Bogor dengan melibatkan 25
siswa kelas 2-A sebagai kelas eksperimen dan 25 siswa kelas 2-B sebagai kelas
kontrol. Kedua kelas tersebut dilakukan proses pembelajaran pada tema 2 Bermain di
Lingkunganku dengan mengambil pembelajaran 1 dan 2. Pada kedua kelas tersebut
digunakan model pembelajaran NHT, kelas eksperimen diberikan media
pembelajaran Big Book sedangkan kelas kontrol menggunakan buku tematik yang
dilakukan selama masing-masing dua pertemuan. Setelah dilakukan proses
pembelajaran, kedua kelas tersebut diberikan angket minat membaca sebanyak 20
butir pernyataan yang sudah valid dan reliabel.
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Angket minat membaca yang sudah diisi oleh siswa, dikumpulkan dan
dilakukan analisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk
dapat diketahui adanya peningkatan minat membaca pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Keefektifan Big Book dilihat dari perbedaan persentase ketuntasan hasil angket
minat membaca post test di kelas eksperimen dan post test di kelas kontrol yang akan
dijelaskan secara rinci sebagai berikut:

a. Statistik Deskriptif
Berikut ialah hasil analisis deskriptif dengan menggunakan SPSS untuk hasil post-
test di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik Eksperimen Kontrol

Mean 70,08 55.08

Median 72.00 55.00

Modus 72 55

Standar Deviasi 6.244 3.402

Varian 38.993 11.577

Min. 47 49

Max. 78 60

Berdasarkan Tabel 1 mengenai analisis statistik deskriptif dari hasil angket minat
membaca post test pada kedua kelas didapatkan nilai mean pada kelas kontrol
sebesar 55,08 sedangkan pada kelas eksperimen didapatkan nilai sebesar 70,08. Hal
ini dapat dilihat bahwa pada kelas kontrol nilai min dan max sebesar 47 dan 49,
sedang pada kelas eksperimen nilai min dan max sebesar 60 dan 78. Maka perolehan
nilai yang didapatkan kelas eksperimen jauh lebih besar daripada kelas kontrol.
Selanjutnya, data yang diperoleh disajikan ke dalam tabel distribusi frekuensi
menggunakan 7 kelas dengan panjang kelas 5. Dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Post-test Kelas Eksperiman
dan Kelas Kontrol

Kelas Interval Frekuensi FR FK
Post-test (kelas Post-test E K E
eksperimen) (kelas kontrol)
47-51 1 5 0,04 0,2 1 5
52-56 0 11 0 0,44 0 16
57-61 1 9 0,04 0,36 2 25
62-66 3 0 0,12 0 5 0
67-71 5 0 0,2 0 10 0
72-76 14 0 0,56 0 24 0
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77-81 1 0 0,04 0 25 0

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa pada kelas kontrol frekuensi siswa
terbanyak menempati kelas interval 52-56 dengan frekuensi relatif sebesar 0,44 yang
artinya sebanyak 11 dari 25 siswa hanya memperoleh skor dengan rentang 52-56.
Sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh frekuensi siswa terbanyak menempati
kelas interval sebesar 72-76 dengan frekuensi relatif sebesar 0,56. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen mendapatkan skor tertinggi dengan
jumlah siswa terbanyak yang jauh berbeda dengan kelas kontrol. Berdasarkan tabel
distribusi frekuensi hasil post test kelas eskperimen dan post test kelas kontrol
tersebut, dapat dilihat persebaran data hasil post test dalam grafik histogram berikut
ini:

Grafik Histogram Post Test
Angket Minat Membaca
16
14
12
10

Kelas Eksperimen

Frekuensi

Kelas Kontrol

O N B O

47-51 52-56 57-61 62-66 67-71 72-76 77-81
Interval Kelas

Gambar 1. Grafik Histogram Distribusi Frekuensi

Berdasarkan Gambar 1 pada grafik histogram tersebut, frekuensi terbanyak yang
diperoleh kelas eksperimen nilainya berada pada rentang yang tinggi yakni 72-76
dengan jumlah 14 siswa yang memperoleh skor tersebut, sedangkan pada kelas
kontrol frekuensi terbanyak berada pada interval kelas sebesar 52-56 dengan jumlah
11 siswa. Hal ini dapat disimpulkan bahwa skor yang didapatkan kelas eksperimen
jauh lebih tinggi daripada kelas kontrol yang berarti terjadi adanya peningkatan minat
membaca setelah menggunakan media Big Book.

b. Statistik Inferensial
Angket minat membaca siswa diuji secara statistik yakni dengan uji independent
sample t-test untuk dapat ditarik kesimpulan mengenai peningkatan minat membaca
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siswa. Sebelum dilakukan uji independent sample t-test, terlebih dahulu dilakukan uiji
normalitas dan uji homogenitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak serta homogen atau tidak.

1. Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Posttest Statistic  df Sig. Statistic df Sig.
Kelas Eksperimen 239 25 113 .755 25 155
Kontrol 131 25 .200" .948 25 .230

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas dari angket minat membaca atau post
test pada kelas eksperimen dan kelas kontrolt dapat disimpulkan bahwa nilai sig yang
didapatkan berdasarkan uji normalitas oleh Shapiro Wilk sebesar 0,155 untuk kelas
eksperimen dan 0,230 untuk kelas kontrol. Hal ini berarti nilai sig dari kedua kelas
lebih besar dari 0,05 dan dapat dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
hasil angket Based on Mean 1.977 1 48 .166
slswa Based on Median 583 1 48 .449
Based on Median 30.23
and with adjusted df 583 1775 491

Based on trimmed
mean

1.163 1 48 .286

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji homogenitas angket minat membaca siswa atau
post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa nilai sig
yang didapatkan sebesar 0,166 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari 0,05 dan
dinyatakan bahwa data tersebut homogen.

. Uji Independent Sample T-test

Uji independent sample t-test dilakukan untuk melihat ada tidaknya perbedaan
dari hasil post test untuk angket minat membaca siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hasil perhitungan uji hipotesisnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Independent Sample T-Test
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Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- | Differen | Differen Difference
F Sig. t df | tailed) ce ce Lower | Upper
hasil Equal
) 10.5
angket variances 1.977 .166 47 48 .000] 15.000f 1.422| 12.140( 17.860
siswa assumed
Equal
. 10.5| 37.0
variances not .000] 15.000f 1.422| 12.118| 17.882
47| 96
assumed

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji independent sample t-test diperoleh nilai sig. (2
tailed) sebesar 0,000 yang artinya nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata yang signifikan dari skor hasil angket
minat membaca siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil dari post test
angket minat membaca siswa pada kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata
sebesar 70,08 dengan skor minimal 47 dan skor maksimal 78. Sedangkan pada kelas
kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar 55,08 dengan skor minimal 49 dan skor
maksimal 60. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh skor yang
jauh lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hasil uji independent sample t-test diperoleh
nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,000 yang artinya nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata yang signifikan dari skor hasil angket
minat membaca siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil post test dan uji hipotesis tersebut, maka media Big Book
yang dikembangkan dapat meningkatkan minat membaca siswa madrasah
khususnya di MIN 1 Bogor pada kelas Il yang terlihat pada nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Dengan menggunakan media Big Book
saat pembelajaran, suasana di kelas menjadi lebih kondusif dan siswa fokus dalam
menyimak pelajaran, siswa tidak mudah bosan ketika di kelas serta mereka lebih
tertarik untuk membaca, siswa antusias dengan media yang dibawa oleh guru pada
saat pembelajaran karena dianggap menarik dan berbeda dengan buku-buku pada
biasanya, dilengkapi dengan gambar-gambar dan warna yang variatif sehingga siswa
dapat belajar secara konkret. Hal-hal tersebut ditemukan pada saat proses
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pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan media Big Book. Berbeda dengan
proses pembelajaran di kelas kontrol, meskipun pembelajaran dapat terlaksana
secara keseluruhan namun suasana di kelas terlihat kurang kondusif sebab
pembelajaran yang dilakukan terlihat monoton sehingga siswa menjadi cepat bosan
dan mencari hal lain yang dapat dilakukan di kelas.
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